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PEDOMAN WAWANCARA  

GERAKAN SALAFI DI KALANGAN MAHASISWA UNIVERSITAS 

NEGERI MAKASSAR  

A. Identitas Informan 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. No Hp : 

4. Jurusan : 

5. Angkata : 

6. Jenis Kelamin :  

7. Alamat : 

B. Bagaimana proses kemunculan Ajaran Salafi di kampus Universitas Negeri 

Makassar ? 

1. Siapa  pertama kali yang membawah ajaran Salafi di kampus UNM? 

2. Kapan ajaran Salafi masuk di kampus UNM? 

3. Dimana Lokasi pertama dalam menjalankan ajaran Salafi di UNM? 

4. Apa alasan sehingga memilih kampus UNM sebagai penyebaran ajaran 

Salafi? 

5. Kenapa mesti lingkungan Kampus UNM sebagai tempat penyebaran 

ajaran salafi? 

6. Apa tujuan Ajaran Salafi sehingga memilih kampus UNM, sebagai 

penyebaranya?  

7. Apa factor pendukung munculnya ajaran salafi di UNM? 

8. Factor apa yang sangat menguntungkan munculnya ajaran Salafi di 

UNM? 

9. Apa Faktor penghambat munculnya ajaran Salafi di UNM? 

10. Bagaimana strategi merekrut  calon anggota baru untuk bergabung 

dengan ajaran Salafi? 

11. Adakah actor kampus ( Rector, Dekan, Dosen, Civitas Akademik)  yang 

di jadikan daya tarik untuk menyebarkan ajaran Salafi di UNM? 

12. Bagaimana metode dalam merekrut Aktor kampus ( Rector, Dekan, 

Dosen, Civitas Akademik) yang ada dalam Lingkungan Kampus UNM? 
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13. Bagaimana cara membagun jejaring sosial dalam lingkungan Kampus 

UNM? 

14. Bagaimna cara mempertahankan jaringan Sosial yang ada di kampus 

UNM? 

15. Apakah pimpinan kampus ( Rector, Dekan, Dosen, Civitas Akademik) 

mengetahui tentang ajaran Salafi di UNM? 

16. Bagaimana respon pimpinan kampus ( Rector, Dekan, Dosen, Civitas 

Akademik) tentang ajaran Salafi yang ada di UNM? 

17. Bagaimana proses kemunculan gerakan ajaran Salafi di UNM? 

C. Bagaimana Proses Gerakan Ajaran Salafi di kalangan Mahasiswa Universitas 

Negeri Makassar? 

1. Siapa saat ini yang menjadi sosok yang di Hormati atau Panutan dalam 

proses melakukan gerakan ajaran Salafi di UNM? 

2. Bagaimana cara anggota ajaran Salafi dalam merekrut atau mengajak 

anggota Baru terlibat dalam ajaran Salafi di UNM? 

3. Bagaimana metode ajaran salafi dalam menyampaikan dakwahnya? 

4. Bagaimana metode penanaman (doktrin) ajaran Salafi sehingga mampu 

merekrut atau mengajak anggota baru di lingkungan kampus UNM?  

5. Metode apa saja yang di gunakan dalam mealakukan Dakwah?  

6. Kegiatan dan tahapan apa saja yang harus di lalui anggota baru, untuk 

bisa bergabung dalam ajaran Salafi di UNM? 

7. Apa konsep dasar yang harus di pengang oleh ajaran Salafi di UNM? 

8. Kegiatan apa saja yang di lakukan ajaran Salafi di lingkungan kampus 

UNM? 

9. Apa agenda Rutin Harian yang di laksankan ajaran Salafi di UNM? 

10. Apa agenda Rutin Mingguan yang di laksanakan ajaran Salafi di UNM? 

11. Apa agenda Rutin Tahunan yang di laksanakan ajaran Salafi di UNM? 

12. Bagaimana cara ajaran Salafi dalam menentukan tema atau topic 

kegiatan Salafi yang akan di laksanakan di lingkungan UNM atau di Luar 

UNM? 

13. Bagaimana tahapan proses dalam melakukan setiap kegiatan Salafi di 

UNM? 



143 
 

14. Apa factor hambatan dalam melaksanakan kegiatan Salafi di Lingkung 

kampus UNM? 

15. Apa factor pendorong dalam melaksanakan kegiatan Salafi di 

lingkungan Kampus UNM? 

16. Dari mana Sumber Pendanaan setiap kegiatan Salafi yang di lakukan di 

UNM? 

17. Adakah Afeliasi ajaran Salafi dengan kelompok tertentu ( ormas, 

lembaga Dakwah, atau Partai)? 

18. Dimana Pusat Rujukan ajaran Salafi yang ada di lingkungan kampus 

UNM? 

19. Di mana Pusat Salafi yang menjadi rujukan di kota Makassar? 

20. Di mana Rujukan Salafi yang berkembang di Makassar? 

21. Bagaimana metode ajaran Salafi dalam mengorganisir massa dalam 

kegiatan Salafi yang di Laksanakan di UNM? 

22. Bagaimana Peran Aktor Kampus (Rector, Dekan, Dosen, Civitas 

Akademik) dalam proses gerakan Ajaran Salafi di UNM? 

23. Bagaimana Strategi ajaran Salafi dalam membangun jejaring social aktor 

kampus (Rector, Dekan, Dosen, Civitas Akademik)? 

24. Bagaimana metode ajaran Salafi dalam membangun jejaring social actor 

kampus ( Rector, Dekan, Dosen, Civitas Akademik)? 

25. Adakah konflik yang terjadi dengan kelompok di luar Salafi,( Ormas, 

Lembaga Dakwah)  dalam melaksanakan kegiatan Salafi di UNM? 

26. Apa tujuan gerakan Salafi yang ada Lingkungan kampus UNM? 

27. Apa yang menjadi visi misi gerakan Salafi yang ada lingkungan UNM? 
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LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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1. Dokumentasi  wawancara dengan Mahasiswa Salafi di UNM 

 

Gambar 1. Dokumentasi wawancara 

 

2. Dokumentasi proses wawancara Mahasiswi Salafi di UNM 

 

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara 
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3. Dokumentasi  Wawancara dengan Mahasiswa Salafi di UNM 

 

Gambar 3. Dokumentasi Wawancara 

4. Dokumentasi wawancara dengan WR 3 UNM.  

 

Gambar 4. Dokumentasi Wawancara 

5. Dokumentasi wawancara dengan Dosen Sosiologi UNM 
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Gambar 5. Dokumentasi Wawancara 
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6. Dokumen Digital pembuatan Group Assunah UNM 

 

Gambar 6. Dokumen Digital 
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7. Dokumen Digital Pembuatan Group Assunah Akhwat UNM 

 

Gambar 7. Dokumen Digital 

 

 

 

 

 



152 
 

8. Dokumen digital Pamplet Kegiatan Kajian Assunah UNM 

 

Gambar 8. Dokumen digital pamphlet kegiatan Assunah UNM 
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9. Dokumen digital pamphlet Kegiatan Assunah UNM 

 

 

Gambar 9. Dokumen digital pamphlet kegiatan Assunah UNM 
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10. Dokumen Digital, Akun Instagram Salafi UNM 

 

Gambar 10. Dokumen Digital, Akun Instagram Salafi UNM 

  

 

 

 
 

 



155 
 

11. Dokumen Digital. Proses keterlibatan Penulis dalam beribadah di 

Masjid Nurul Ilmi UNM. 

 

 

Gambar 11. Dokumen Digital. Proses keterlibatan Penulis dalam 

beribadah di Masjid Nurul Ilmi UNM. 
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LAMPIRAN 4 

RIWAYAT HIDUP 
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CURICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Aksan Amadi 

2. Tempat, tgl. Lahir : Kendari, 05 Mei 1995 

3. Alamat   : Jln. Pendidikan Plamboyan Gunung Sari 

4. Status Sipil  : Belum menikah 

a. Nama ayah/ibu : Fathur Aswan/ Kuniati 

b. Nama saudara  : tidak ada 

B. Riwayat Pendidikan 

a. Pendidikan Formal: 

• Tamat SD tahun 2007 di SDN 1 Dua Pitue  Sidrap 

• Tamat SLTP tahun 2010 di SMPN 6 Dua Pitue Sidrap  

• Tamat SLTA tahun 2013 di SMAN 1 Dua Pitue Sidrap  

• Sarjana (S1) tahun 2018 di Universitas Negeri Makassar 

• Magister (S2) tahun 2020 di Universitas Hasanuddin 

Makassar 

 

b. Pendidikan Non Formal 

• Tidak ada 

 

C. Pekerjaan dan Riwayat pekerjaan 

• Pekerjaan   : belum bekerja 

• NIP    : tidak ada 

• Pangkat/ Jabatan  : tidak ada 

 

D. Karya ilmiah/ Artikel jurnal yang telah dipublikasikan: 

• Perubahan Gaya Hidup Mahasiswa Universitas Negeri 

Makassar 

 
 

 

 

 

 

 

 


